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Pela ko-1
(1)

"Norman Suamikul

Norma

Sahabatku"

Norman dan Norma adalah dua nana yang teralrab
di hati Mevis Horton (53). Normen adalah sucui
yang baru dinikahinys dua tehun lalu, dan Nor-
ma adalah sahabatnya. Sebotulegm dua neme itu
milik orung yang sama. Suamdi hiavis (54) mompunyadi
kelcinan yang discebut transvertite, se séor&ng
yang msmpunyai keinginan untuk memakai pakeian se-
perti lawan Jenienya.
lavis mengetahui hal itu tige bulan sotelah

mereke menikah. iula-mula dia terkojut, tcn‘l.'m
saja. Tetapi dia mencoha memabuminys sctelah taim
latar belakang kechidupan sucminya. "Norman kehir
langen ficur ayah ketile keeil. Tda tumbuh di
linglungan percmpuan: ibu, tante don kakak-kaleik~
nya. Ayalnys yong tentara tidak pernah ada di ru-
mehi. Kasih sayeng dari scoyeng oysh tidak dide-~
patifannya. Aldbatnya ibunyalah yong mon jedi ido—
lanya," tutur uavis yang sudah nenjanda kotika

merikali dengen Normaen.
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Normen mulai tcrpakuian soperti perempuan pada
usia 12 tahun. Die nonakead baju keknknya sccara
sembunyiscmbunyi, ;alu berputer-putar di depan
kaca. "TranBVQrtité-itu bukan gay. XKami laki-laki
tetapi kadang-kadang ingiﬁ berdandan scperti peren-
puan," ujar Norman.

Ketika masuk tentara pada usia 15, kcbiasaan
itu berkurang. Tetapi ﬁada acara lumpul-kumpul
Norman kadaeng-kadang memakai gaun untukguyonan.

"Orang tua saya tidak ﬁer nzah tahu. Istri per-
tana saya mengetahui hal ini cnam bulan sctelah
kami menikah. dula-mula dia syok, tetapi kemudian
dia nmemperbolchican saya berpakoian perempuan asal-
kon tidck ke luar ruwaah. Hal itu mermbuct says

nerasa dipenjara," kiatu Normaon.

Movis, istri keduanya, mempunyai pengertian yang .

lcbih besar. Dia nalah menjadi ang gota Women

*  ner tronsvetite yang didirikan tahun 1985 di

Inggris.
Dua Individu
llavis menganggap Norman dan Norme scbagai dua
2.
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indivi dulyuna berbeda.

Padé hari Natal dia membeli dua macam hadial
untuk dua.orang yong dikasihinya itu. Aftershave
lotion untuk Normaﬁ, dan pengering rambut untuk
Norma.

lovis mengoku hubungan scksnya dengen Normen
tidak tergangsu karena die menganggap Norman
bultanlall Norma. Tetapi dengan Norma bergandengsun
tangan pun dia tidak mau. "Saya tidak ingin nen-
Jadi lesbian," katanye.

Orang luar menganggep Normen pria normal dan
cukup 'jantan'. Profesinya memang maskulin. Dia
pornall nenjadi penerjun daﬁ polisi. Saat ini dia
men jadi Kepalc Bogian Upum di kanter walikota Dag-
lington, Inggris.

Norma lebih modis

Mavis sering jalan-jalan dengan ‘sahebatnya’
itu. Entah itu beérbelanja atau nonton. “"Pakaian
Normz lcbih berani, misalnya rok ketat, Sedong-—
kan saye menyukai goya klasik,” kata lavis sambil
tersenyum, "Kaum transvertite biasanya mengiden-

tifikasi dirinya dengan tekoh terkonal. Normo se-~
3.
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lalu mengonggep dirinye seporti .&lc’xis dalan filn
Dynasty." .

Norman yang mer-—r.puiw&i tinggi 175 emy beda 7
cu dengan llavis, biasanya membeli baju di toko
loak. Favoritnya adalsh baju bergaris hitan pu-
tilh yang dibelinya di suatu bazar.

Sebagai -Norﬁm sehari-harinya dia selalu me-
mekoi jins dan kaus. "Buju leki-lalkd tidak me-
narik," ujarnyc. |

Nerma menpunyai lime wig. "Ada yang panjoang
berwarna hitam. Ini yang paling disukai Havis. Ada
pula yangd agdel acak-.-.uaam.supa:m kelihatan ck-
sontrik. Saya senang bergenti-ganti model," katanya.

Bila berdandan Norma nemerlukan waktu sclitar
1,5 jem. "Pertama-tama saya membubuhkan founda-
tion dan bedal padat. Kemudiaon menempelkan nas-—
kara dan memulas lipstik. Yang paling lama mo-
makai kutecks. Berdendan“itu-seperti melukis,"
katahya.. Movis sendiri biasahya cuna memakai seu-
las libstik.

Mavis memehami kecdacn Norman tetapi dia tidak

4.
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mendorong Norman memjadi Norma. "Saya membatasi
'pemunculan' Norue. Su:m tidok mau dia datang
sctiap malam," lcatanyg.; ilercka berkompromi dan
akiirnya dicapai kesepakatan bohwa Norman hanya
"pergi" duc atau tiga kali dalam sebulan. "K;ala{u

aku sering berpe.l:aianlizperempum, Mavis bisa jonuh,"

 kata Norman. Di rumah }nere}m ada satu keumar Ihusus

-

wntuk palmian Norma. liavis tidak wau menyeterilu-
kon baju Norma, meslkipun dia melakukonnya vntuk _
Norman.

Tetepi Norman tidak mau keluyaran di Durling -
ton dengan baju perempuan. "Nanti erang tahu,"
kilahinya. Dic cuma berdandan scebagai Norma pada
pertemnman-pertenuan anggota transvertite. "ilavis
ikut mencmani. Biasanya kami menyewa ruangon hotel

atau mengadokan acara di tepi paptai.

Bahasla keluarga

Dari perkawinan pertanmanya ievis mempunyai
enpat anak berusia antara 19 sumpéi 34 tahun.
"lforeka cukup dewasa u.ntgk menerina kehadira.ti
Norma. Tapi entah bila nal itu terjadi poada ayah

kandung mereks sendiri." njar Mavis. 5
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Dia mcnganggaﬁ,naaibnya tak sehuruk wanita yang

menikah dengon pemabuk ateu playboy. "Bila Normen

menghilang, saya tahu dia sedang berdandan di
kancrnye," ujarnya. '

Bagi Noruwman sendiri, berpakaian seperti perom-
puan merupakan suwatu cara untuk rilcks. "Seperti
duduk dengon menaiklan kel ," katanya.

Pada ununnya dia lebih suka bergaul dengan
percmpuan. duripadd laki-laki. "Mungkin itulah
scbabnya aku scnang menalBi bdaju perempuan,ujur-
nya. Normen bisa meniru jalaa porempuan dan ber-
sucre sceperti perempuan. Pernah scorang pria nen-

bawakan tasnya di bandara! (EWS)

(Dr. Femina No 32/XXI 1993)



Pelajaran Xke-l
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Konscp Kefcmininan
Berubah?

Rika masih ingoet, di m;zsa kecil dan remajanysa ibu
dan nenelnya selalu menterewetinya untuk bertin-—
dak~tandulk dan berpenumpilan tortontu agar 'fe-
minin'. Agar nampal ‘'wanita'. Kalou Rika keluar
ruach nengenakan celana penddk kesenangannys, ne-
reke ribut. "Kamu 'kan perempuan! Yang feminin
dong!" Atau, "Jangan kelalci-lé.kia.n begitu, ah!"

Kanlau Rika bertengker dengen scorung tetang-
ganya, yang kebetulan pemuda sebaya denga.nmra,'
dan meupergunakon kata-kata kerass, dialash yang ke—
na nargh nenek dan ibunya; eskipun mungkin . 8i
tetan. e itu yang salah "Famu ini! Kemu "kan pe-
renpuani iasal beglitu cara kanu bergaul dent;.an
laki-lald? Cobs fewini sedild ti®

Sebenurnya, Riks sebal sclali rendongar scuua
petuah itu., La lalu mencoba meuberontak dun jus—

tru melalulman semua hal veng dilarang orang tuanya.

7.
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1a LchUSQhakan gedenilkian rupa ager twapil se-—
tomboy mungkin. Ini berurti buken hanya berpalaiun
maslkulin, tapi juga rmelalkukan berbagai hal yang
selaua ini soélah hanya diizinkan untuk leawan
jenisnya.

Rikza lalu beruscha merail angku tertinggi untuk
pelajaran matematika di kelas. Ia berlatih bola
basket dan voli mati-matian schihgga manpu bertan-—
ding, kelau perlu, melawan siswa lald-laki. Ia
aktif mengiluti kegiatan O0SIS dan tak malu-malu
mencalonkan diri sebagal ketua scksi ilmiah. Di
depan rapat 03IS, ia menantang calon leinnya, sco-
rang siswa, untuk menpertbndinglthn progra-progran
mercks. Le berusalie kercs menjadi scorang peuim-—
pin, bukan pengikut.

Semua berjalan beilk. Sampai, suatu kali, Rika
terturik kepada scorang penuée, kakok kelasnya

di SilA. Tiba-tiba saja, e berusuha moati-matian

noncubd senua perilskunys. Tekonan keras doari
Jerdbugsai pihak, dari orang tua, teman-teman gadis,
don terufzmiac si cowok itu sendiri membuutnya nen-
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gubali pencmpilan. ideski merasa tak nyaman poeds
mulonye, ia mulai mombiasaken diri memakai rok
dan scnua pernak-pernil yang biusa dipalei gadis
Trena ja.,

“ike bahlan nengubah cara bicaranya agar tuu-
pak lebih manis, ucmmkuu dan manja. Pendeknya,
*ika berusahé agar penanpilan dan tindek-tanduknya
menancing 'maskulinitas'lﬁemuda idamannya. Gadis
yang tak penah minta tolong ini sekurang scben-
tarsebentar minta tolong diantar ke pertokoan
untuk membeli sapu tangan. Rika bersikap 'tak
berdaya' agar si pemuda bisa berperan sebuagal
'pahlewan'. Dan ia merasé feminin.

Tetapi masa SHMA dan kuliah berlalu. Sesudah
Iulus sebagai surjana akuntasi, ia mglai beker ja
di sebualh perusahasn modal asing. Di sini ia di-
paksa bersikap tegas, asertif, kalau perlu agre-
sif.}ia harus mendiri dan bahlan menolon; orang
lain. Ia dipaksa mengambil berbagai keputusan pen-
ting dengan mengondallon herbagﬁi anelisis rasio—

nal.
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Peker juun dengan tuntutan dan tekanan tinggi
gerta wawasannya yang bertambah luas membuat Rika
kembali mengubah konsepnya tentang kefewininan.
Baginya, kini tak perlu lagi tampil lemah untuk
menancing 'naluri melindungi' dalam diri pria.

Ta .tak merasa perlu lagi bersikap cute, coy so-—
perti duiu. Baginye kini, ia tamp&k ferdinin bila

ia nenanpilkan berbagai aspek positif dan potensi
dirinya. Ia memang tak lagi tomboy dalem arti berpa—
kaion kelald-lolkian, tapi ia merasa feminin dengan
inteligensinya, dengan keasertif&n, wawvasonnya yang
luas dan keberaniannysa menghoadapi berbagai tan-
tangan. |

Konsep kita tentang femininitas peleshan namun
pasti sedang berubch. Apa yang dulu'dianggap fe-
minin olch para ibu kita, kini tampak sebagai
kelenahan dan kekurangmondirian. Apa yang dufu
dianggap terlalu masﬁulin menurut ibu kita, me-
nurut kite tak bertentengan dengan kewanitaan.
Sebuah survey yang diadokan tahun 1991 oleh mo jalah
wanita Self di Amerike membuktilkon hal ini.

Kepade 1200 oreng wanitu berusia 18 hingge

10.
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49 ditonyekan, ape pendapat merelks temtang diri
nereka. Selanjuthya 72 perscn nmenjawab boahwa
mereka uengangcep diri feminin., Namun ketika di-
minta mengganbarkan penempilan seperti apa yang
mereka inginkan, mercka mengsunalkan istilah-ibti-
lalh yang jauhh dari citra 'tak berdaya'. lercka
bilang mereka ingin taupil sukses, inteligen,
profesional, sehat duan bugar.

Henurut parsa peniliti, kondisi yang nmelator-
belakangl perubahan konsep fewininitas ini adalah
neningginya tingkat kepercayaan diri wanita dalanm
berbagai aspek kehidupan mereka. Pada tahun 1989,
66 persen wanite yang di-survey mengatakan balhwa
nereka merasa bisa melakulan ape pun. Pada tahun
1991, jumlah wanita yang nerasa manpu melakuken
apa pun itu meninglkat menjadi hampir 80 perscn!

Wunita nesa kini, wenurut survey itu, umengin-
ginkan wajoeh dan tubuh yang moncerminkan inner
strangth nerecka. Sehanyak 72 persen nengatakan
ingin tampak inteligen dan sulkses, 69 persen ingin
tampak alemiah dan schat, hanpir sapabany Ve

dengun wani ti yong mengutakon ingin tampil poised
11.
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and professional (self-assure, confident threate-
ning, sophisticuted, cultured, cosmopolitin dun
elegant) . |

Beberapa tahun yung lalu, orang ranai membica—
ralkan konscepandrogini. Seorang wanita yang andro-
£ini tidaklah feminin ctuu wmaskulin, melainke
newadukon berbagai ciripositif yang dimiliki pric
naupun wanits dalam dirinya.

Burangkali, femininitas masa lkini adalah and-
rogini. Barangkali tidak. Yang pasti, wanita
nasé kini mulai berjalan meninggalkan konsep yang
mengidentikkan wanito dengan kelemuhan, Ketergan-—

tungan.

(Dr Pemi)

12,
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Pelajaran ko-3

Henyimak Batu Dan -

Obyek Wisata Sulkabumi

iusinm haji hampir tiba. Bizgunye pade musin
demildian di llereL’.L:a.h dan iedinuhh banyol pedagung
yang beresal dari Indonesia bermunculen nen ja joa—
kan borang dagangen seperti kerudung, tasbil,
batu nulia dan lain-lain. Di samping men jalanlkan
ibadah dan monjudi haji yang mabrur, scebagei cin-
deranata dari tanah suci, tidak lupa mercku memba-
wa air zum-gam, ] kurma, kitab suci Al-Qur'an --
yong uemang berasal dori ielkkah dan kotu-kota di
Arab Sauéi lainnya bunyalk guga jemaah Indonesia
yang nenbeli buali tangan seperti tersebut tadi.

Soal batu ini banyak yang terkecolh, karena
mengira batu tersebut batu asli kHedinah atau Iran.
Ini kalau kurong hoati-hati. demang yang asli
Iran atoupun Medinah banyail, tetapi jangon kaget
kalau ternyata dari tangh air sendiri, yakni
Bukabuni. ilemang; batu Sukabumi tidak kalah me-
nurilnya dengoen yang dari luar. "Bonyak orang In-—

doneaia yong meajelang haji memborong batu-batu
' 16'



